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Abstract  
Price perception is one of the crucial things that influence purchasing 

decisions, but the price of Citilink tickets at Adisujipto Airport is more 

expensive than Yogyakarta International Airport with the same route and 

airline, the purpose of this study is to determine the effect of price perception 

on purchasing decisions where in this study using quantitative methods by 

distributing questionnaires to 97 samples whose data will be processed using 

a simple linear regression test to determine the level of influence between 

variables, a t test to measure significant relationships between variables, and 

a determination coefficient test to measure how much influence is caused. The 

results showed that the simple linear regression equation obtained was Y = 

6.390 + 0.808X, with a correlation coefficient value of 0.808. The t test 

produced a t count value of 12.098> 1.984, with a significance level of 0.000 

<0.05, so H1 was accepted. The results of the determination coefficient 

calculation show that price perception has an influence of 60.6% on 

purchasing decisions, while the remainder, namely 39.4%, is influenced by 

other variables not discussed in this study. 

Keywords: price perception, purchase decision, citilink, Adisutjipto

Pendahuluan  

Persepsi merupakan proses kognitif di mana individu menafsirkan stimulus berdasarkan pengalaman, 

ekspektasi, dan informasi yang diterima, yang pada akhirnya membentuk pandangan serta 

memengaruhi perilaku, termasuk dalam konteks pembelian tiket pesawat [1] [2]. Dalam studi 

pemasaran, persepsi harga sering dikaitkan dengan nilai wajar, keadilan harga, dan daya saing harga 

yang diterima oleh pelanggan. Harga sendiri adalah satu-satunya unsur bauran pemasaran yang 

menghasilkan pendapatan secara langsung dan bersifat sangat fleksibel [3] [4]. Indikator persepsi 

harga meliputi keterjangkauan, kesesuaian, dan evaluasi terhadap kewajaran harga. Sementara itu, 

indikator harga dalam konteks layanan transportasi udara meliputi keterjangkauan relatif, kompetitif 

dibandingkan alternatif lain, serta persepsi nilai atau fairness pricing yang semakin penting pada era 

low-cost carrier [5]. 

Keputusan pembelian dalam konteks transportasi udara adalah tahap akhir proses konsumen ketika 

mereka memilih untuk membeli tiket dari maskapai tertentu. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur keputusan ini mencakup keyakinan terhadap produk, kebiasaan membeli, rekomendasi dari 

pihak lain, dan niat pembelian ulang [6] [7]. Dalam konteks manajemen dirgantara, indikator ini 

digunakan untuk memahami pola perilaku konsumen dan loyalitas penumpang, terutama pada 

layanan low-cost seperti Citilink. Studi terbaru menunjukkan bahwa persepsi harga berperan krusial 

dalam membentuk keputusan pembelian, khususnya di kalangan penumpang domestik yang memiliki 

banyak alternatif penerbangan [8] [9]. Selain itu, penelitian juga mencatat pentingnya faktor eksternal 

seperti kepercayaan terhadap merek dan persepsi kualitas pelayanan dalam memperkuat pengaruh 

harga terhadap keputusan konsumen [10]. 

Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta saat ini hanya mengoperasikan satu maskapai, yakni Citilink 

Indonesia, sejak sebagian besar penerbangan domestik dialihkan ke Yogyakarta International Airport 

(YIA) pada 29 Maret 2020. Menariknya, berdasarkan data tiket.com pada 24 Oktober 2024, harga 

tiket penerbangan Citilink dari Adisutjipto menuju Halim Perdana Kusuma tercatat sebesar 

https://jurnal.sttkd.ac.id/
https://doi.org/10.56521/manajemen-dirgantara.v18i1.1413
https://jurnal.sttkd.ac.id/
https://doi.org/10.56521/manajemen-dirgantara.v18i1.1413
mailto:rezty.fauziah@sttkd.ac.id
mailto:21091297@students.sttkd.ac.id


Novianty Z, dkk  | Jurnal Manajemen Dirgantara | 56/62 

 
https://jurnal.sttkd.ac.id/   

DOI: https://doi.org/10.56521/manajemen-dirgantara.v18i1.1413  

Copyright: © 2025 by the authors. 
56 

 

Rp 1.642.805 –lihat Gambar 1–, jauh lebih mahal dibandingkan penerbangan serupa dari YIA yang 

hanya seharga Rp 873.589. Namun demikian, walau terdapat selisih harga yang signifikan, Citilink 

di Adisutjipto tetap diminati. Data menunjukkan bahwa jumlah penumpang di hari kerja berkisar 30–

40 orang per penerbangan, dan melonjak menjadi 50–70 orang saat akhir pekan. Fenomena ini 

menimbulkan pertanyaan menarik: apakah persepsi harga di Adisutjipto dipandang wajar oleh 

konsumen dan bagaimana hal ini memengaruhi keputusan pembelian mereka. 

 
Gambar 1. Data tiket.com penerbangan Citilink dari Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta 

 

 
Gambar 2. Data tiket.com penerbangan Citilink dari Bandar Udara Internasional Yogyakarta 

Sejumlah penelitian terdahulu dari Jurnal Manajemen Dirgantara dan Jurnal Ground Handling 

Dirgantara mengonfirmasi bahwa persepsi harga memengaruhi keputusan pembelian tiket Citilink 

dan Air Asia, baik di Yogyakarta maupun di kota lain seperti Semarang, Surabaya dan Pangkalanbun 

([8]–[11]). Misalnya, Yulianti & Widagdo [6] menemukan bahwa kenyamanan dan harga menjadi 

faktor utama dalam keputusan memilih Citilink di YIA. Sementara itu, Maulana [7] menyoroti 

pentingnya persepsi harga dalam pembelian layanan tambahan seperti bagasi ekstra dan pemilihan 

kursi. Namun, studi-studi tersebut cenderung bersifat parsial dan belum membandingkan persepsi 

harga antara dua bandara di wilayah yang sama, yaitu Adisutjipto dan YIA. Selain itu, banyak 

penelitian yang memasukkan variabel lain seperti kualitas layanan, sehingga belum fokus pada 

variabel tunggal persepsi harga dan hubungannya dengan keputusan pembelian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengevaluasi secara khusus 

pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian tiket Citilink di Bandar Udara Adisutjipto 
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Yogyakarta. Perbandingan dengan Yogyakarta International Airport digunakan sebagai pembanding 

kontekstual yang memungkinkan analisis lebih tajam terhadap pengaruh variabel harga. Penelitian 

ini juga mendasarkan teorinya pada berbagai studi internasional terkini yang menegaskan bahwa 

framing harga, keadilan persepsi harga, dan digital brand experience memengaruhi minat beli 

konsumen dalam industri penerbangan [1] [2] [3] [4] [5]. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis dalam penyusunan strategi harga Citilink dan memperkaya literatur 

manajemen dirgantara lokal yang masih terbatas dalam studi komparatif berbasis lokasi dan persepsi 

harga. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini bermaksud untuk mengatahui pengaruh variabel independen dan variabel dependen. 

Yang dimana variabel independen tersebut adalah harga tiiket dan variabel dependen adalah 

keputusan pembelian, berikut merupakan kerangka pemikiran dalam penelitian ini. 

 

Gambar 3. Kerangka pemikiran  

Waktu dan Tempat Penelitian. Penelitian ini dilakukan di Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta 

dan waktu dilaksanakannya pra penelitian dimulai pada tanggal 1 Agustus 2024 - 30 September 2024 

yang dimana peneliti melakukan kajian literatur yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Kemudian waktu yang digunakan oleh penulis untuk melakukan penelitian dilaksanakan sejak 

dikeluarkannya izin penelitian yang dimulai sejak tanggal 08 April 2025 – 22 April 2025. 

Populasi  dan  sampel. Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  penumpang yang akan melakukan 

perjalanan menggunakan maskapai citilink di Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta. Dikarenakan 

populasi yang  tidak  diketahui  jumlahnya  sehingga  untuk  mengetahui  jumlah  sampel  

menggunakan  rumus Lemesow dengan perhitungan yang didapatkan 96,4 sampel dan dibulatkan 

menjadi 97 sampel. 

Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

cara menyebarkan kuisioner kepada sampel yang telah ditentukan yang dimana kuesioner dalam 

penelitian ini terdiri dari 16 pernyataan yang diukur menggunakan skala Likert. Kemudian setelah 

pengumpulan data, hasil dari kuisioner tersebut dilakukan uji instrumen menggunakan uji validitas 

dan relibilitas. Tabel 1 dan Tabel 2 merupakan hasil uji validitas, sementara Tabel 3 dan Tabel 4 

merupakan hasil uji realibilitas dari hasil kuisioner yang telah dibagikan. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X (Persepsi Harga) 

No Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1 Harga tiket Citilink terjangkau bagi saya. 0,731 0,361 Valid 

2 Citilink sering menawarkan promo atau diskon 0,736 0,361 Valid 
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yang membuat harga tiket menjadi lebih 

terjangkau 

3 

Harga tiket Citilink sebanding dengan fasilitas 

dan layanan yang saya terima di Bandara 

Adisutjipto 

0,543 0,361 Valid 

4 

Saya merasa harga yang ditetapkan oleh 

Citilink sebanding dengan tingkat keamanan 

dan kenyamanan yang ditawarkan 

0,535 0,361 Valid 

5 

Saya selalu membandingkan harga tiket 

Citilink dengan maskapai lain sebelum 

memutuskan untuk membeli 

0,715 0,361 Valid 

6 

Dengan harga yang ditawarkan, Citilink 

memberikan solusi perjalanan yang efektif dan 

efisien bagi saya 

0,726 0,361 Valid 

7 
Saya merasa harga tiket Citilink sesuai dengan 

kemudahan dan fleksibilitas yang ditawarkan 
0,706 0,361 Valid 

8 
Citilink memberikan nilai tambah yang 

membuat saya merasa harga tiketnya pantas. 
0,724 0,361 Valid 

 Sumber: Data diolah 2025 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Y 

No Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

9 
Saya yakin Citilink adalah pilihan terbaik 

untuk penerbangan saya 
0,824 0,361 Valid 

10 
Saya percaya bahwa Citilink dapat memenuhi 

kebutuhan perjalanan udara saya 
0,561 0,361 Valid 

11 
Saya merasa nyaman dan terbiasa dengan 

proses pembelian tiket Citilink 
0,594 0,361 Valid 

12 
Saya selalu mencari tiket Citilink terlebih 

dahulu saat merencanakan perjalanan 
0,482 0,361 Valid 

13 
Saya mendengar banyak hal baik tentang 

Citilink dari orang-orang di sekitar saya 
0,760 0,361 Valid 

14 

Saya mempertimbangkan pengalaman positif 

orang lain dengan Citilink sebelum membeli 

tiket 

0,704 0,361 Valid 

15 
Saya berencana menggunakan Citilink lagi di 

masa mendatang 
0,438 0,361 Valid 
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16 

Saya akan merekomendasikan Citilink kepada 

orang lain berdasarkan pengalaman positif 

saya 

0,608 0,361 Valid 

 Sumber: Data diolah 2025 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Cronbach’s Alpha Keterangan 

0,832 Reliabel 

     Sumber: Data diolah 2025 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Cronbach’s Alpha Keterangan 

0,776 Reliabel 

     Sumber: Data diolah 2025 

Teknik Analisis Data. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana 

digunakan untuk memprediksi atau mengevaluasi sejauh mana pengaruh dari satu variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang dimana model persamaan sebagai berikut 

 Y = a + bX (1) 

Dimana Y adalah  Variabel Terikat (variabel dependen), a adalah Konstanta Regresi b adalah koefisien 

regresi serta X adalah variabel bebas (variabel independen). Selanjutnya uji t untuk mengetahui 

signifikansi hubungan antara variabel X (Persepsi Harga) dengan variabel Y (Keputusan Pembelian) 

dan uji Koefisien determinasi untuk mengukur sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan 

variabel dependen berikut merupakan rumus dari uji Koefisien determinasi 

 KD = 𝑟2 ×  100%  (2) 

Dimana KD adalah Koefisien determinasi dan 𝑟2 adalah oefisien korelasi Pearson, yangdimana 

apabila hasil didapatkan mendekati 0 maka disimpulkan hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat sangat kecil dan apabila regresi semakin mendekati 100% maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang signifikan. 

Hasil dan Pembahasan  

Karakteristik Responden. Hasil kuisioner yang telah dibagikan dalam rangka mendapatkan hasil 

karakteristik responden. Berdasarkan jenis kelamin, komposisi responden didaftarkan dalam Tabel 

5. 

Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki – Laki 42 43.3 43.3 43.3 

Perempuan 55 56.7 56.7 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
Sumber : Peneliti diolah 2025  
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Mayoritas responden adalah wanita, dengan persentase sebesar 56,7% atau sebanyak 55 orang, 

sementara responden laki-laki mencapai 43,3% atau sebanyak 42 orang dari total 97 responden. 

Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 - 25 tahun 14 14.4 14.4 14.4 

26 - 30 tahun 37 38.1 38.1 52.6 

31 - 35 tahun 31 32.0 32.0 84.5 

> 35 tahun 15 15.5 15.5 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

Sumber : Peneliti diolah 2025  

Tabel 6 memperlihatkan komposisi umur responden. Mayoritas dari responden berada pada rentang 

usia 26 – 30 sebanyak 37 orang, yang kedua adalah pada rentang usia 31 – 35 sebanyak 31 orang, 

yang ketiga adalah pada rentang usia >35 tahun sebanyak 15 orang dan yang terakhir berada pada 

rentang usia 20 – 25 tahun dengan presetase sebanyak 14 orang dari total keseluruhan responden yang 

berjumlah 97 responden. 

Tabel 7. Klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Prosentase Prosentase valid Prosentase kumulatif 

TNI/POLRI 7 7.2 7.2 7.2 

Wiraswasta 18 18.6 18.6 25.8 

PNS 12 12.4 12.4 38.1 

Pelajar/ mahasiswa 11 11.3 11.3 49.5 

Lainnya 49 50.5 50.5 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

Sumber : Peneliti diolah 2025 

Tabel 7 memperlihatkan komposisi responden berdasarkan pekerjaan. Mayoritas responden memilih 

pekerjaan lainnya sebanyak 49 orang. Pekerjaan kedua terbanyak adalah wiraswasta sebanyak 18 

orang. Pekerjaan ketiga adalah PNS sebanyak 12 orang, diikuti oleh pelajar/mahasiswa sebanyak 11 

orang. Terakhir, pekerjaan TNI/POLRI sebanyak 7 orang dari total keseluruhan responden yang 

berjumlah 97 responden. 

Tabel 8. Jumlah berpergian menggunkan citilink dari Bandara Adisutjipto 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 - 5 kali 42 43.3 43.3 43.3 

6 - 10 kali 30 30.9 30.9 74.2 

> 10 kali 25 25.8 25.8 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

Sumber : Peneliti diolah 2025  

Tabel 8 menunjukkan frekuensi bepergian responden penumpang Citilink dari Bandara Adisutjipto. 

Mayoritas dari penumpang menggunakan Bandar Udara sebagai tempat keberangkatan dengan 

rentang 1 – 5 kali sebanyak 42 orang, yang kedua adalah pada rentang 6 – 10 kali sebanyak 30 orang 

dan yang terkahir adalah >10 kali sebanyak 25 orang. 

Hasil Analisis Data. Tabel 9 memperlihatkan hasil uji regresi linear sederhana –persamaan (1)– yang 
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dihasilkan dalam analisis data. 

Tabel 9. Hasil uji Regresi Linear Sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.390 2.050  3.117 .002 

Persepsi Harga .808 .067 .779 12.098 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

  Sumber: Data diolah 2025 

Dengan menggunakan hasil Tabel 9 maka dapat diperoleh nilai untuk persamaan dalam uji regresi 

linear sederhana, persamaan (1) berbentuk 

Y = 6,390 + 0,808 X 

Nilai – nilai dalam persamaan uji regresi linear sederhana diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 6,390 menyatakan bahwa apabila persepsi sama dengan nol (0), maka 

keputusan pembelian memiliki nilai sebesar 6,390. 

b. Koefisien regresi sebesar 0,808 menyatakan bahwa setiap penambahan (+) 1 satuan akan 

meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,808. 

Tabel 10. Hasil Uji – T (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.390 2.050  3.117 .002 

Persepsi Harga .808 .067 .779 12.098 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

  Sumber: Data diolah 2025 

Hasil uji parsial –uji T– dapat dilihat pada Tabel 10.  Tari tabel dapat diketahui bahwa hasil dari  t 

hitung sebesar 12,098, yang berarti  > 1,985. Artinya, nilai thitung lebih besar dari t tabel. Berdasarkan 

pada tabel juga diketahui bahwa nilai probabilitas signifikansinya 0,000 < 0,05 yang artinya variabel 

persepsi harga berpengaruh secara positf terhadap keputusan pembelian. Dalam hal ini artinya H1 

diterima dan persepsi harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Jika 

konsumen memandang harga sesuai dengan manfaat yang mereka dapatkan maka juga akan 

meningkatkan keputusan pembelian[7].  

Pembahasan. Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui dimana harga memiliki dampak 

yang positif terhadap keputusan pembelian Hasil tersebut sesuai dengan teori oleh beberapa peneliti 

terdahulu yang juga membahas terkait dengan persepsi harga terhadap keputusan pembelian [6]. 

Dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa Harga yang dipersepsikan secara positif oleh konsumen 

memiliki peran penting dalam memengaruhi keputusan pembelian. Nilai besaran pengaruh harga 

terhadap keputusan pembelian juga sangat tinggi dimana faktor harga mempengaruhi keputusan 

pembelian sebesar 60,6% sehingga apabila harga yang ditawarkan sesuai dengan persepsi penumpang 

maka akan sangat mempengaruhi keputusan penumpang untuk membeli tiket tersebut hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [8] dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa persepsi 

harga memainkan peran penting dalam keputusan konsumen untuk membeli suatu produk. Penelitian 
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tersebut menemukan bahwa konsumen cenderung menilai positif harga suatu produk apabila 

dianggap sebanding dengan kualitas, keuntungan yang diperoleh, dan kompetitif dibandingkan 

dengan produk serupa. Dengan demikian, kecenderungan mereka untuk membeli produk yang 

sebanding dengan harganya akan meningkat. 

Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diperoleh, dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara persepsi harga terhadap keputusan pembelian secara parsial dan variabel persepsi 

harga memiliki pengaruh sebesar 60,6% terhadap variabel keputusan pembelian sedangkan sisanya 

39,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 
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